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Abstract

The pulse industry is one of the most dynamic and competitive business sectors, selecting the right master dealer
is critical to ensuring optimal business performance. However, a manual selection process can be cumbersome.
In this context, user of a decision support system (SPK) that uses simple additive weighting (SAW) are essential.
This research aims to design and implement the SPK o.’[uj This research aims to design and implement a system
that allows pulse business owners to select the best master dealer more efficiently and objectively. The SAW
method is used to calculate the relative weight of each criterion used in the selection of master dealers, such as
total transactions, total deposits, number of agents and product marketing. The use of this method makes it possible
to assign a relative value to each criterion, according to the preferences and interests of the business owner. By
using this SPK, they can determine the master dealer that best suits their business needs and maximize the monthly
bonus earned. In addition, the integration of technology in the selection process can also improve operational
efficiency and reduce human errors that may occur in manual processes. And in the ranking stage, the final result
of the master dealer has been selected on behalf of IImi with the highest score of 1.0 and Gagah with the lowest
score of 0.26.

Keywords: Decision Support System, Master Pulse Dealer, Monthly Bonus, Results, Simple Additive Weighting.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN MASTER DEALER PULSA
TERBAIK UNTUK MENENTUKAN BONUS BULANAN MENGGUNAKAN
METODE SIMPLE ADDITVE WEIGHTING

Abstrak

Industri pulsa adalah salah satu sektor bisnis yang sangat dinamis dan kompetitif, pemilihan master dealer yang
tepat sangat penting untuk memastikan kinerja bisnis yang optimal. Namun, proses pemilihan yang manual dapat
menjadi rumit, Dalam konteks ini, pengguna sistem pendukung kepuitusan (SPK) yang menggunakan simple
additive weighting (SAW) menjadi esensial. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perancangan dan
implementasi SPK tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sebuah sistem
yang memungkinkan pemilik bisnis pulsa untuk memilih master dealer terbaik dengan lebih efisien dan objektif.
Metode SAW digunakan untuk menghitung bobot relatif dari setiap kriteria yang digunakan dalam pemilihan
master dealer, seperti total transaksi, total deposit, jumlah agen dan Pemasaran produk. Penggunaan metode ini
memungkinkan untuk menetapkan nilai relatif untuk setiap kriteria, sesuai dengan preferensi dan kepentingan
pemilik bisnis. Dengan menggunakan SPK ini, mereka dapat menentukan master dealer yang paling sesuai dengan
kebutuhan bisnis mereka dan memaksimalkan bonus bulanan yang diperoleh. Selain itu, integrasi teknologi dalam
proses pemilihan juga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi kesalahan manusia yang mungkin
terjadi dalam proses manual. Dan di tahap perangkingan telah terpilih hasil akhir master dealer atas nama IImi
dengan nilai tertinggi 1,0 dan Gagah dengan nilai terendah yaitu 0,26.

Kata kunci: Bonus Bulanan, Hasil, Master Dealer Pulsa, Simple Additive Weighting, Sistem Pendukung
Keputusan.

1. PENDAHULUAN Dunia industri yang sangat dinamis dengan
segala perkembangannya, bisnis pulsa menjadi salah

445


https://doi.org/10.52436/1.jutif.2024.5.4.1992
mailto:bagus_prastowo_yuwono@teknorat.ac.id
mailto:yusra.fernando@teknokrat.ac.id

446 Jurnal Teknik Informatika (JUTIF), Vol. 5, No. 4, August 2024, pp. 445-451

satu sektor yang sangat dinamis dan kompetitif[1]. PT
Prima Serverindo Perkasa, sebagai entitas yang
bergerak dalam industri ini, dihadapkan pada
tantangan untuk memilih Master Dealer Pulsa yang
ideal agar dapat mencapai kesuksesan bisnis yang
maksimal. Keputusan ini tidak hanya berkaitan
dengan keuntungan langsung, tetapi juga dengan
bonus bulanan yang dapat memotivasi dan
mendorong pertumbuhan perusahaan[2].

Masalah yang muncul dapat berskala besar atau
kecil yang sangat berpengaruh dalam hasil keputusan.
Sekarang ini manusia mulai mengembangkan sistem
yang dapat membantu menentukan alternatif terbaik
dalam suatu permasalahan, yaitu sistem pendukung
keputusan (SPK). Di dalam sistem pendukung
keputusan terdapat alternatif, kriteria dan bobot yang
digunakan untuk menentukan suatu solusi[3].

Oleh karena itu diperlukan sebuah metode yang
mampu  menyelesaikan pengambilan keputusan
Penilaian Master Dealer Pulsa terbaik dengan banyak
kriteria  (multikriteria) dan memerlukan waktu
pemrosesan yang relatif cepat[4]. Salah satu solusi
dengan penerapan teknologi informasi dalam
pengambilan keputusan adalah penggunaan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK). Penerapan SPK dalam
dalam pengambilan keputusan terhadap suatu
masalah bisa dilakukan dengan cepat. SPK memiliki
beberapa metode, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode SAW (Simple Additive
Weighting), sebagai pembobotan kriteria sekaligus
perangkingan. Prinsip dasar dari metode SAW adalah
menghitung total terbobot dari nilai Kinerja setiap
alternatif pada semua atribut. Metode SAW bisa
digunakan untuk pendukung pengambilan suatu
keputusan dengan menghasilkan nilai[5]

Penelitian ini menggunakan himpunan Fuzzy
Simple Additive Weighting untuk menentukan nilai
bobot. Himpunan fuzzy merupakan metode yang
menentukan pilihan terbaik dari kriteria yang ada
berdasarkan bilangan[6]. Kriteria atau variable yang
dievaluasi dalam himpunan fuzzy terdiri dari kategori
seperti rendah, sedang, atau tinggi yang masing-
masingnya menunjukan tingkat keanggotaan nilai
terhadap kriteria tersebut. Dengan menggunakan
himpiunan fuzzy dalam metode SAW, model tersebur
menangkap ketidakpastian dan ambiguitas yang ada
dalam data, dan memberikan fleksibilitas dalam
pengambilan keputusan serta membuat perhitungan
bagaimana menangani kompleksitas dan variasi
dalam data secara lebih baik, serta menghasilkan hasil
yang lebih relevan dan dapat dipertanggung
jawabkan[7].

Pada bisnis pulsa, pemilihan Master Dealer
Pulsa yang tepat dapat memiliki dampak signifikan
terhadap kesuksesan usaha. Oleh karena itu, penting
untuk memiliki kriteria yang jelas dan metode yang
sistematis untuk memilih Master Dealer yang paling
sesuai[8]. Master dealer adalah orang yang
menduduki posisi puncak atau kepemimpinan
beberapa orang bawahanya, untuk bersama-sama

menjual pulsa dari server pulsa tertentu. Biasanya
kebanyakan master dealer mencari server pulsa yang
menawarkan harga murah. Untuk mencapai status
master dealer, dibuthkan deposit yang lebih besar
daripada yang dibutuhkan aoleh agen. Namun,
seorang master dealer akan mendapatkan manfaat
ganda dari dua sumber pendapatatan. Pertama,
mereka akan memperoleh pendapatan tambahan
dengan menjual pulsa secara langsung atau melalui
agen yang terdaftar sebagai bawahannya dari master
dealer[9].

Tidak seperti master dealer pulsa, agen
merupakan bawahan dari master dealer yang
bertanggung jawab langsung dalam interaksi dengan
konsumen. Tugas utama agen adalah mencara
konsumen dan meningkatan penjualan pulsa untuk
memperolah keuntungan maksimal. Secara fleksibel,
agen memiliki kewenangan untuk menyesuaikan
harga jual pulsa mereka sesua dengan kondisi pasar
lokal mereka. Untuk menjadi agen pulsa, terdapat
persyaratan deposit awal minimal sebesar Rp
50.000.[10].

Pemilihan master dealer pulsa terbaik, dapat
mempertimbangkan kriteria seperti banyaknya
jumlah transaksi, jumlah deposit terhadap server
pulsa, jumlah agen yang dimiliki, dan pemasaran
produk. Metodologi SAW membantu mengatur dan
menyederhanakan data terkait  kriteria ini.
Memungkinkan perusahaan dapat mengambil
keputusan berdasarkan data yang kuat dan analisis
yang objektif[11].

Dengan menerapakan Sistem Pendukung
Keputusan berbasis metode SAW pada pemilihan
Master Dealer Pulsa, PT Prima Serverindo Perkasa
diharpkan dapat meningkatkan efisiensi dalam
pengambilan keputusan, mengoptimalkan bonus
bulanan, dan pada akhirnya mencapai pertumbuhan
yang berkelanjutan dalam industri pulsa yang sangat
kompetitif ini[12].

2. METODE PENELITIAN
2.1. Tahap Penelitian

Proses melakukan penelitian  melibatkan
pendekatan ilmiah, sistematis dan logis untuk
memperoleh  pengetahuan  atau  memecahkan
masalah. Dalam proses penelitian, tahapan penelitian
tentunya berkaitan erat dengan penelitian itu sendiri.
Tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

2.1.1. Survei Literatur

Dalam tahap ini, peneliti  melakukan
pengumpulan  bahan berupa literatur terkait
informasi.

2.1.2. Identifikasi Masalah

Penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi
masalah yang akan dibahas, terkait dengan pemilihan
pendukung keputusan untuk menentukan bonus
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bulanan bagi master dealer pulsa terbaik di PT Prima
Serverindo Perkasa. Penelitian ini akan menggunakan
metode simple additive weighting (SAW)
berdasarkan informasi yang telah diperoleh.

[ Survei Literatur ]

v

[ Identifikasi Masalah ]

v

[ Studi Pustaka ]

v

Observasi Langsung

v

Mengumpulkan Data

v

[ Analisis Data ]

)

Gambar 1. Tahap Penelitian

2.1.3. Studi Pustaka

Peneliti telah melakukan kajian literatur dengan
mempelajari  buku-buku teori yang membahas
tentang sistem pendukung keputusan dan metode
simple additive weigthing (SAW), yang menjadi
landasasn teori dalam penelitian ini. Metode SAW
sering dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot.
Konsep dasarnya adalah menghitung total bobot dari
nilai Kinerja setiap alternatif untuk semua atribut.
Untuk menerapkan metode SAW, proses matriks
keputusan (X) harus dinormalisasi ke dalam skala
yang dapat dibandingkan dengan seluruh alternatif
penilaian yang ada. Formula yang digunakan untuk
melakukan normalisasi ini adalah:

Xi)' .. .. ]
Max xi,-Jlka] ialah keuntungan (benefit
T =Y minx,; @
-~ ij jika j ialah biaya (cost)
13}

Sumber : [13]

Keterangan:
Max Xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria
Min Xij = Nilai terkecil dari setiap kriteria
Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
Benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik
Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik

dimana rij adalah rating kinerja ternomalisasi
dari alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2...m dan
j=1,2,..,n.

n
Vi=) W @
j=1
Nilai preferensi untuk setiap alternatif (vi)
diberikan sebagai berikut;
Vi = Rangking untuk setiap alternatif
Wij = Nilai Bobot Rangking (setiap kriteria)
Rij = Nilai Rating kinerja Ternomalisasi

2.1.4. Obeservasi Langsung

Peneliti datang langsung ke PT Prima
Serverindo Perkasa.

2.1.5. Mengumpulkan Data

Peneliti menanyakan apa saja nilai dan kriteria
untuk pemilihan Master Dealer Pulsa terbaik untuk
dijadikan data yang dibutuhkan dalam membuat
statistik Simple Additive Weighting.

2.1.6. Analisi Data

Peneliti menganilisa dan mengolah data dari
informasi yang didapat dengan menggunakan skala.
2.2. Metode Pengumpulan Data
2.2.1. Observasi

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui
observasi, kunjungan ke lokasi terkait, dan
pengumpulan informasi dari literatur atau studi
pustaka yang relevan dengan topik yang dibahas.

2.2.2. Populasi dan Sampel

Populasi ialah populasi keseluruhan elemen atau
unsur yang akan diteliti. Sedangkan sampel jika tidak
ada populasi idealnya gar hasil penelitiannyua lebih
bisa dipercaya[14]. Berikut ini adalah sampel yang
digunakan untuk penelitian:

Tabel 1. Sampel Master Dealer Pulsa

No Kode Master Dealer Pulsa Nama

1. Al Alung Mitra Cell
2. A2 Amro

3. A3 Gagah

4, Ad lImi

5. A5 Intan Cell
6. A6 Logan

7. A7 Maranata Cell
8. A8 Roy Cell

9. A9 SWT Cell
10. Al10 Victory

2.3. Analisis Data

Analisis adalah bagian peting dari metodologi
penelitian. Hal ini dikarenakan dengan menganalisis
data dapat memberikan arti dan makna yang dapat
membantu memecahkan masalah. Metode Simple
Additive Weighting (SAW) adalah pendekatan yang
luas dalam pengumpulan Keputusan. Analisis data
yang diterapkan mencakup kedua aspek kualitatif
maupun kuantitatif.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Tahapan Penentuan Kriteria dan Bobot

Dalam proses analisis penelitian, peneliti
mengadopsi strategi pengambilan sampel yang
mengikuti metode simple additive weighting (SAW).
Berikut adalah table yang merinci kriteria dan
indiktor yang dipakai untuk menilai master dealer
pulsa terbaik.

Tabel 2. Ketentuan Kriteria

Kode Kriteria Bobot
C1 Total Transaksi 0,30 (30%)
C2 Total Deposit 0,30 (30%)
C3 Jumlah Agen 0,20 (20%)
C4 Pemasaran Produk 0,20 (20%)

1. Kiriteria Total Transaksi

Kriteria total transaksi dilihat dari seberapa
banyak setiap master dealer melakukan transaksi
dalam satu bulan. Kriteria ini merupakan persyaratan
yang dibutuhkan dalam pemilihan master dealer
pulsa terbaik, yang telah diberikan oleh perusahaan.

Tabel 3. Kriteria Total Transaksi

Total Transaksi Skala Bobot
<200 Sangat Buruk 1
200-500 Buruk 2
500-800 Cukup 3
800-1300 Baik 4
>1300 Sangat baik 5

2. Kiriteria Total Deposit

Kriterita total deposit dilihat seberapa banyak
master dealer pulsa melakukan deposit kepada server
dalam satu bulan. Kriteria ini merupakan persyaratan
yang dibutuhkan dalam pemilihan master dealer
pulsa terbaik, yang telah diberikan oleh perusahaan.

Tabel 4. Kriteria Total Deposit

Total Deposit Skala Bobot
<=5.000.000 Sangat Buruk 1
5.000.000-10.000.000 Buruk 2
10.000.000-20.000.000 Cukup 3
20.000.000-40.000.000 Baik 4
>40.000.000 Sangat baik 5

3. Kiriteria Jumlah Agen

Kriteria jumlah agen dilihat dari seberapa
banyak agen yang dimiliki oleh setiap master dealer
pulsa. Kriteria ini merupakan persyaratan yang
dibutuhkan dalam pemilihan master dealer pulsa
terbaik, yang telah diberikan oleh perusahaan.

Tabel 5. Kriteria Jumlah Agen

Jumlah Agen Skala Bobot
<50 Sangat Buruk 1
50-100 Buruk 2
100-200 Cukup 3
200-300 Baik 4
>300 Sangat Baik 5

4.  Kriteria Pemasaran Produk

Kriteria pemasaran produk ini dilihat dari
banyaknya produk yang dijualkan oleh master dealer
pulsa tersebut, contoh produk itu seperti PLN, pulsa
indosat, pulsa telkomsel, pulsa XL, dan lain-lain.

Kriteria ini merupakan persyaratan yang dibutuhkan
dalam pemilihan master dealer pulsa terbaik, yang
telah diberikan oleh perusahaan.

Tabel 6. Kriteria Pemasaran Produk

Pemasaran Produk Skala Bobot
1-12 Sangat Buruk 1
13-24 Buruk 2
25-36 Cukup 3
37-48 Baik 4
49-60 Sangat baik 5

Dalam proses pemilihan Master Dealer Terbaik
menggunakan metode Simple Additive Weigting
(SAW). Berdasarkan kriteria yang disebutkan
sebelumnya, data berikut dihasilkan:

Tabel 7 Kecocokan Alternatif
Kriteria
C2 C3

P
o

Nama

Alung Mitra Cell
Amro
Gagah

IImi
Intan Cell
Logan
Maranata Cell
Roy Cell
SWT Cell
Victory

=
O
N

[N

SBoo~vwoorwnr
wwhsNoN R on|O
U WwWwwWwhOPR ~wW
TR WWRrOORN
PR NRPRONNNRE RN

Setelah menetapkan penilaian alternatif untuk
setiap kriteria, tabel perbandingan alternatif diubah
menjadi matriks keputusan (X) menggunakan data
yang tersedia.

UTW W-E NNU R UTN
UTUT W W W Ul B W
VIR WWRUUR N R
PR NRNNNR RPN

3.2. Normalisasi Matriks

Menormalisasi matriks dilakukan berdasarkan
persamaan yang disesuaikan dengan tipe atribut
masing-masing, sehingga menghasilkan matriks
ternomaliasi R seperti yang ditunjukan di bawah ini.

Untuk Atribut Benefit.

_ X
Y MaxXij

R 3
1. Normalisasi Untuk Total Transaksi

R11=0,4

R12=1,0

R13=0,2

R14=1,0

R15=0,8

R16=0,4

R17=0,8

R18=0,6
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R19=0,6

R110=1,0
2. Normalisasi Untuk Total Deposit

R21=0,6

R22=0,8

R23=0,2

R24=1,0

R25=0,8

R26 =0,6

R27=0,6

R28=0,6

R29=1,0

R210=1,0
3. Normalisasi Untuk Jumlah Agen

R31=0,2

R32=04

R33=0,2

R34=1,0

R35=1,0

R36 =0,2

R37=0,6

R38=0,6

R39=0,2

R310=1,0
4. Normalisasi Untuk Pemasaran Produk

R41=1,0

R42=0,5

R43=0,5

R44=1,0

R45=1,0

R46=1,0

R47=0,5

R48=1,0

R49=0,5

R410=0,5
04 06 02 1,0
1,0 08 04 05
02 02 02 05
1,0 1,0 1,0 1,0
08 08 1,0 1,0
04 06 02 1,0
08 06 06 05
06 06 06 10
06 10 02 05
1,0 1,0 1,0 05

3.3. Proses Perangkingan

Untuk menentukan peringkat master dealer
Pulsa terbaik dalam proses pengambilan Keputusan.
Digunakan rumus berikut untuk menghitung nilai dari
setiap master dealer pulsa.

V1= (0,4*0,30)+(0,6*0,30)+(0,2*0,20)+(1,0*0,20)
=0,12+0,18+0,04+0,2
=0,54

V2 = (1,0*0,30)+(0,8*0,30)+(0,4*0,20)+(0,5*0,20)
=0,3+0,24+0,08+0,1
=0,72

V3 = (0,2*0,30)+(0,2*0,30)+(0,2*0,20)+(0,5*0,20)
=0,6+0,6+0,4+0,1
=0,26

V4 = (1,0*%0,30)+(1,0*0,30)+(1,0*0,20)+(1,0*0,20)
=0,3+0,3+0,2+0,1
=10
V5 = (0,8*0,30)+(0,8*0,30)+(1,0*0,20)+(1,0*0,20)
=0,24+0,24+0,2+0,2
=0,88
V6 = (0,4*0,30)+(0,6*0,30)+(0,2*0,20)+(1,0*0,20)
=0,12+0,18+0,04+0,2
=054
V7= (0,8*0,30)+(0,6*0,30)+(0,6*0,20)+(0,5*0,20)
=0,24+0,18+0,12+0,2
=0,64
V8 = (0,6*0,30)+(0,6*0,30)+(0,6*0,20)+(1,0*0,20)
=0,18+0,18+0,12+0,2
=0,68
V9 = (0,6*0,30)+(1,0*0,30)+(0,2*0,20)+(0,5*0,20)
=0,18+0,3+0,04+0,1
=0,62
V10 =(1,0*0,30)+(1,0*0,30)+(1,0*0,20)+(0,5*0,20)
=0,3+0,3+0,04+0,9
=09
Hasil dari perhitungan di atas dapat disimpulkan
hasil dengan perangkingan nilai V1 dari nilai
Terbesar dan Terkecil, sehingga di dapat alternatif
terbaik  pemilihinan  Master Dealer terbaik
berdasarkan nilai tertinggi terdapat pada grafik
berikut ini:

RANGKING MASTER
DEALER TERBAIK

M Hasil

0,88
0,9

0,72

64
0,68
62

< 3
m\ ~
| ‘ | ‘

Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10

0,54
0
0

Gambar 2 . Grafik Perangkingan Master Dealer Pulsa

4. DISKUSI

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang
juga menentukan menggunakan metode SAW,
namun peneliti menentukan master dealer pulsa
terbaik. Salah satu peneliti terdahulu meneliti
penilaian karyawan terbaik menggunakan metode
SAW. Berdasarkan perhitungan akhir dari penelitian
menggunakan 4 kriteria yang memberikan hasil
tertinggi 0,82 dan hasil terendah 0,62[5]. Penelitian
lain yaitu penerapan metode SAW dalam pemberian
reward bagi karyawan. Perhitungan ini menggunakan
4 kriteria yang menghasilkan perhitungan akhir 0,757
sebagai hasil tertinggi dan 0,419 hasil terendah[15].
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Kemudian penelitian lainnya menentukan
program bedah rumah untuk membantu dinas
perumahan dan pemukiman. Untuk menentukan nilai
bobot , perhitungan ini menggunakan 5 kriteria yang
memberikan hasil nilai tertinggi 1 dan hasil terendah
0,654[16]. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukan bahwa hasil akhir pada setiap
perangkingan memlikiki hasil yang berbeda-beda
tergantung pada jumlah kriteria, pembobotan dan
lainnya.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan
pada gambar 2. Hasil akhir dengan nilai tertinggi
diperoleh oleh alternatif A4 sebesar 1 dan nilai
terendah yaitu Alternatif A3 dengan hasil akhir 0,26.
Selain itu penelitian ini juga memiliki perbedaan dari
penelitian lainnya, seperti penelitian ini membahas
tentang master dealer pulsa, yaitu menentukan bonus
bulanan berupa saldo pulsa kepada masing-masing
master  dealer. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, yang membahas tentang penilaian
karyawan terbaik. Oleh karena itu, penelitian ini
membahas objek penelitian yang berbeda dari
penelitian-penelitian lainnya.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
menggunakan metode SAW dapat membantu PT
Prima Serverindo Perkasa dalam mengambil sebuah
keputusan untuk memberikan bonus bulanan berupa
saldo pulsa. Pada penelitian ini terdapat 10 master
dealer yang menjadi alternatif, dan terdapat 4 kriteria
penilaian yaitu total transaksi, total deposit, jumlah
agen dan pemasaran produk. Hasil akhir dari
perhitungan rangking terpilih A4 dengan nilai
tertinggi yaitu 1 dan alternatif A3 dengan nilai
terendah vyaitu 0,26. Hasil dari penelitian ini
memberikan saran yang objektif, terstruktur, jelas,
dan transparan kepada pihak perusahaan dengan
melalui proses penentuan Kriteria, penilaian master
dealer, dan perhitungan skor dengan metode SAW.
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan proses
dalam pengambilan keputusan tentang bonus bulanan
master dealer pulsa.
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